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Abstract

Dental caries remains a prevalent oral health issue among school-aged children in Indonesia, primarily
due to low awareness and inadequate oral hygiene habits. To address this problem, the Faculty of
Dentistry at YARSI University implemented a community service program at Nurul Iman Islamic
Boarding School in Parung, Bogor, with the goal of improving students’ knowledge and practices in
maintaining oral health through educational activities and topical fluoride application. A total of 100
students from grades 4 to 6 participated in interactive health education sessions, group toothbrushing
practice, topical fluoride application, and evaluations conducted through pre- and post-tests. The results
demonstrated a significant improvement in knowledge, with the average score increasing from 52%
before the intervention to 85% after. Overall, the program effectively enhanced students’ awareness and
oral hygiene skills while fostering collaboration among academic staff, teachers, and parents to promote a
healthier school environment.

Keywords:  topical fluoride application, dental health, students, preventive.

Abstrak

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan umum pada anak usia sekolah di Indonesia yang
disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan perilaku dalam menjaga kebersihan mulut. Untuk mengatasi
hal tersebut, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Pesantren Nurul Iman, Parung, Kabupaten Bogor, dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan dan kebiasaan siswa dalam menjaga kesehatan gigi melalui edukasi serta aplikasi topikal
fluor. Sebanyak 100 siswa kelas 4—6 mengikuti rangkaian kegiatan yang mencakup penyuluhan interaktif,
praktik sikat gigi bersama, aplikasi topikal fluor, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk
menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada tingkat pengetahuan peserta, dengan rata-rata skor pre-test sebesar 52% meningkat
menjadi 85% pada post-test setelah intervensi dilakukan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan keterampilan menjaga kebersihan gigi, sekaligus memperkuat kolaborasi
antara sivitas akademika, guru, dan orang tua dalam mendukung kesehatan gigi para santri.

Keywords:  aplikasi topikal fluor, kesehatan gigi, santri, preventif.

PENDAHULUAN Kondisi kesehatan rongga mulut yang
optimal berperan dalam mendukung

Kesehatan gigi dan mulut fungsi mastikasi, fonasi, perkembangan

merupakan aspek penting dalam
kesehatan umum, terutama bagi anak-
anak dan remaja yang berada pada masa
pertumbuhan  dan  perkembangan.

nutrisi, serta keseimbangan kesehatan
sistemik. Gangguan kesehatan gigi,
seperti karies, tidak hanya menimbulkan
rasa nyeri dan ketidaknyamanan, tetapi
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juga berdampak pada penurunan
kemampuan makan, gangguan asupan
gizi,  keterlambatan  pertumbuhan,
penurunan  prestasi  belajar, serta
penurunan kualitas hidup anak secara
keseluruhan (Haque et al., 2016; Tahani
et al., 2022; Jumriani et al., 2024).
Prevalensi karies yang masih tinggi
pada anak usia sekolah  dasar
menunjukkan beban masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan, terutama
pada wilayah dengan keterbatasan akses
layanan kesehatan gigi dan rendahnya
perilaku  pemeliharaan  kebersihan
mulut. Kondisi tersebut menegaskan
kebutuhan intervensi promotif dan

preventif yang terstruktur,
berkelanjutan, serta berbasis komunitas
pendidikan.

Aplikasi topikal fluor
merupakan salah satu strategi preventif
yang terbukti efektif dalam memperkuat
struktur enamel gigi melalui proses
remineralisasi. Mekanisme fluor
meningkatkan ketahanan email terhadap
proses demineralisasi akibat asam yang
dihasilkan oleh metabolisme plak
bakteri. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa program intervensi
berbasis sekolah yang mengintegrasikan
edukasi kesehatan gigi, kegiatan sikat
gigi massal, serta aplikasi fluor mampu
meningkatkan kebersihan rongga mulut
serta menurunkan angka kejadian karies
pada anak (Ruff et al., 2022; Jumriani et
al., 2024; Rochmah et al., 2023).
Pendekatan berbasis sekolah dasar
memberikan keunggulan karena
menjangkau kelompok usia dengan
risiko karies tinggi serta memungkinkan
pembentukan kebiasaan sejak dini
melalui  lingkungan  belajar  yang
terstruktur.

Edukasi kesehatan gigi melalui
program UKGS (Usaha Kesehatan Gigi
Sekolah) maupun program serupa
terbukti meningkatkan pengetahuan,
sikap, serta praktik pemeliharaan
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kesehatan gigi pada anak usia sekolah.
Model edukasi berbasis teori perilaku
kesehatan, penggunaan metode
interaktif, serta pendekatan gamifikasi
menunjukkan efektivitas lebih tinggi
dalam membentuk perubahan perilaku
yang berkelanjutan (Shirahmadi et al.,
2024; Subedi et al., 2021; Puspitasari et
al., 2024; Taheri et al., 2025).
Keterlibatan orang tua serta guru
sekolah dasar turut ~memperkuat
konsistensi perilaku kesehatan gigi anak
di rumah dan di sekolah. Pendekatan
tersebut relevan untuk populasi anak
sekolah dasar yang masih berada pada
tahap pembentukan kebiasaan dasar
kesehatan diri.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di Pesantren
Nurul Iman, Parung, Bogor dengan
sasaran utama anak usia sekolah dasar
(kelas 4-6). Pemilihan lokasi
didasarkan pada karakteristik pesantren
yang memiliki sistem pendidikan
terpadu antara pembelajaran formal dan
pembinaan karakter berbasis asrama,
sehingga memungkinkan implementasi

program kesehatan secara
berkelanjutan. Lingkungan pesantren
memberikan keunggulan dalam

pengawasan perilaku harian anak,
termasuk kebiasaan kebersihan diri dan
kesehatan  gigi. Kondisi tersebut
mendukung  efektivitas  intervensi
promotif  dan  preventif  karena
perubahan perilaku dapat dipantau
secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari santri.

Dasar pelaksanaan kegiatan ini
juga didukung oleh tingginya kebutuhan
intervensi kesehatan gigi pada anak
sekolah dasar di lingkungan dengan
akses terbatas terhadap layanan
kesehatan gigi rutin. Pesantren Nurul
Iman memiliki populasi anak usia
sekolah dasar yang cukup besar,
sehingga menjadi lokasi strategis untuk
implementasi program berbasis
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komunitas pendidikan. Integrasi antara
edukasi kesehatan gigi dan aplikasi
topikal fluor memberikan pendekatan
komprehensif dalam pencegahan karies
sejak dini.

Keterlibatan kader santri serta
kolaborasi dengan tenaga kesehatan dan
institusi ~ pendidikan ~ memperkuat
keberlanjutan program. Santri berperan
sebagai agen perubahan yang dapat
menyebarluaskan perilaku kesehatan
gigi tidak hanya di lingkungan
pesantren, tetapi juga di lingkungan
keluarga. Strategi tersebut memperluas
dampak intervensi promotif dan
preventif secara lebih luas (Puspitasari
et al., 2024; Amalina & Hutami, 2022).

Keterpaduan edukasi kesehatan
gigi dan aplikasi topikal fluor bertujuan
meningkatkan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan anak sekolah dasar dalam
menjaga kesehatan gigi. Intervensi ini
diarahkan untuk menurunkan risiko
karies serta membangun kebiasaan
hidup sehat yang berkelanjutan di
lingkungan pesantren. Evaluasi program
dilakukan melalui pre-test dan post-test
untuk menilai perubahan pengetahuan
serta perilaku peserta sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil evaluasi
diharapkan menjadi dasar ilmiah dalam
pengembangan model intervensi
promotif dan preventif kesehatan gigi
berbasis sekolah dasar dan institusi
pendidikan  keagamaan di  masa
mendatang.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan melalui
tahapan sistematis untuk memastikan
implementasi edukasi kesehatan gigi
dan intervensi preventif berjalan secara
efektif pada siswa sekolah dasar di
Pesantren Nurul Iman, Parung, Bogor.
Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 4—6
sekolah dasar yang berada pada fase

pembentukan kebiasaan kesehatan diri,
termasuk perilaku menjaga kesehatan
gigi dan mulut.

Tahap awal kegiatan berupa
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
yang disampaikan secara interaktif oleh
tim  Fakultas  Kedokteran  Gigi
Universitas YARSI. Materi edukasi
mencakup teknik menyikat gigi yang
benar, pola makan sehat yang
berhubungan dengan kesehatan gigi,
serta manfaat fluor dalam pencegahan
karies. Pendekatan interaktif diterapkan
melalui diskusi dua arah dan tanya
jawab untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
Pengukuran awal dilakukan melalui
pre-test sebelum penyampaian materi
guna menilai tingkat pengetahuan dasar
siswa mengenai kesehatan gigi dan
kebiasaan pemeliharaan  kebersihan
mulut.

Tahap berikutnya berupa praktik
sikat gigi bersama yang dilaksanakan
secara  langsung di  lingkungan
pesantren. Kegiatan ini dibimbing oleh
tim  Fakultas  Kedokteran  Gigi
Universitas YARSI dengan pendekatan
demonstrasi dan pendampingan
individual. Setiap siswa diarahkan
untuk mempraktikkan teknik menyikat
gigi yang benar sesuai urutan standar,
meliputi teknik pembersihan seluruh
permukaan gigi, durasi menyikat gigi,
serta penggunaan alat bantu kebersihan
mulut. Pendekatan tersebut bertujuan
meningkatkan keterampilan motorik
serta membentuk kebiasaan menyikat
gigi yang tepat.

Kegiatan screening kesehatan
gigi dilakukan sebelum intervensi
aplikasi fluor untuk mengidentifikasi
kondisi awal kesehatan gigi peserta.
Hasil  screening  menjadi  dasar
pelaksanaan tindakan preventif sesuai
kebutuhan individu siswa. Aplikasi
topikal fluor diberikan setelah praktik
sikat gigi dengan mengikuti standar
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prosedur operasional kedokteran gigi
oleh tim medis Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas YARSI. Prosedur ini
bertujuan memperkuat enamel gigi
melalui proses remineralisasi serta
meningkatkan ketahanan gigi terhadap
risiko demineralisasi akibat aktivitas
bakteri kariogenik.

Evaluasi akhir kegiatan
dilakukan melalui  post-test yang
diberikan setelah seluruh rangkaian
edukasi dan intervensi selesai. Post-test
digunakan untuk menilai perubahan
tingkat pengetahuan dan pemahaman
siswa setelah menerima edukasi
kesehatan gigi dan praktik langsung.
Perbandingan hasil pre-test dan post-

test digunakan untuk  mengukur
efektivitas program dalam
meningkatkan pengetahuan serta

keterampilan kesehatan gigi pada siswa
sekolah dasar.

Pendekatan metodologis  ini
dirancang untuk  mengintegrasikan
aspek edukatif dan preventif dalam satu
rangkaian kegiatan berbasis komunitas
pendidikan. Model intervensi tersebut
diharapkan mampu memberikan
dampak jangka panjang terhadap
peningkatan perilaku kesehatan gigi
pada anak usia sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diikuti 100 orang siswa
kelas 4-6 di Pesantren Nurul Iman,
Parung, Bogor. Peserta berasal dari
kelompok usia sekolah dasar yang
berada pada fase kritis pembentukan
kebiasaan kesehatan diri, termasuk
perilaku menjaga kebersihan gigi dan
mulut. Kondisi tersebut menjadikan
kelompok ini sebagai sasaran strategis
dalam upaya promotif dan preventif
kesehatan  gigi.  Seluruh  peserta
mengikuti rangkaian kegiatan yang
mencakup  penyuluhan  interaktif,
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praktik sikat gigi bersama, screening
kesehatan gigi, aplikasi topikal fluor,
serta evaluasi melalui pre-test dan post-
test. Program ini dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan menjaga kesehatan gigi,
serta  kesadaran siswa mengenai
pentingnya kesehatan gigi dan mulut
sejak usia dini.

Gambar 1. Pehyuluan dan sikat gigi
bersama seluruh siswa.

Siswa menerima aplikasi fluor
untuk pertama kali dalam kegiatan ini,
sehingga pengalaman tersebut
memberikan kesan edukatif yang kuat
dan  bersifat praktis. Penyuluhan
interaktif mencakup materi teknik
menyikat gigi yang benar, manfaat fluor
dalam pencegahan karies, serta pola
makan yang berpengaruh terhadap
kesehatan gigi. Materi disampaikan
secara komunikatif melalui diskusi dua
arah yang melibatkan seluruh peserta.
Pendekatan  tersebut  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam memahami
konsep dasar kesehatan gigi secara lebih
aplikatif. Praktik sikat gigi bersama
dilaksanakan secara langsung dengan
bimbingan tim Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas YARSL
Pendampingan dilakukan secara
individual untuk memastikan setiap
siswa mampu mengikuti tahapan
menyikat gigi yang benar sesuai standar
kesehatan gigi anak.

Hasil pre-test menunjukkan rata-
rata skor sebesar 52%, mencerminkan
rendahnya pemahaman awal siswa
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terkait teknik menyikat gigi yang benar
serta fungsi fluor dalam pencegahan
karies. Hasil post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata menjadi 85%,
dengan selisih peningkatan sebesar
33%. Peningkatan tersebut
menggambarkan  efektivitas metode
edukasi interaktif yang dikombinasikan
dengan  praktik langsung  dalam
meningkatkan pemahaman kesehatan
gigi pada anak usia sekolah dasar. Hasil
tersebut juga menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis  pengalaman
memiliki kontribusi besar terhadap

peningkatan retensi pengetahuan.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-

melalui penguatan enamel gigi terhadap
risiko demineralisasi akibat aktivitas
bakteri  kariogenik. Fluor bekerja
melalui mekanisme remineralisasi yang

meningkatkan ~ ketahanan  enamel
terhadap asam. (Ardinansyah, A et al.,
2023) Pelaksanaan prosedur

berlangsung tanpa adanya efek samping
yang dilaporkan selama kegiatan
berlangsung.  Observasi  lapangan
menunjukkan penerimaan yang baik
dari seluruh peserta terhadap prosedur
klinis sederhana tersebut.

Tabel 2. Evaluasi Tindakan Preventif dan
Observasi Kegiatan

Dampak Hasil

Test
Pre- Post- b hingkat
Aktivitas Test Test & Keterangan
(%) (%)
Diskusi
Piﬁ?;;ﬁilj?”n 52 85 +33 dan tanya
jawab aktif
Bimbingan
P.ra.ktlk sikat 33 433 individual
gigi bersama selama
praktik

Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa setelah intervensi.
Penyuluhan interaktif —menghasilkan
peningkatan pemahaman signifikan
terkait kesehatan gigi dan manfaat fluor.

Praktik sikat gigi bersama
memperlihatkan peningkatan
keterampilan motorik serta

pembentukan kebiasaan menyikat gigi
yang lebih benar melalui pendekatan
demonstrasi  langsung.  Pendekatan
tersebut memperkuat pembelajaran
berbasis praktik yang relevan dengan
kebutuhan anak wusia sekolah dasar
dalam membentuk perilaku kesehatan
jangka panjang.

Aplikasi topikal fluor
dilaksanakan sesuai standar prosedur
operasional kedokteran gigi. Tindakan
ini memberikan manfaat preventif

Aktivitas Terlihat  Evaluasi Keterangan
Perlindun
gan
Aplikasi enamel Tidak
Pl gigi  Dilaksanakan terdapat efek
topikal . .
f terhadap sesuai SOP samping
uor .
karies pada peserta
meningka
t
Antusias
Observasi  me dan Partisipasi
dan kesadara .. aktif selama
. . Sangat baik
evaluasi  nsiswa seluruh
kegiatan meningka kegiatan

t

Peningkatan  kesadaran  dan
keterampilan menjaga kesehatan gigi
sejak usia sekolah dasar menjadi
prioritas utama dalam upaya promotif
dan preventif kesehatan gigi. Berbagai

penelitian menunjukkan bahwa
intervensi  berbasis sekolah secara
konsisten mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan  praktik

kesehatan gigi pada anak-anak di
berbagai setting pendidikan, termasuk
sekolah dasar dan pesantren (Das et al.,
2025; Taheri et al., 2025; Albani et al.,
2024). Kondisi awal berupa hasil pre-
test umumnya menunjukkan
keterbatasan pemahaman siswa terkait
teknik menyikat gigi yang benar, waktu
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menyikat gigi, serta fungsi fluor dalam
pencegahan karies.

Praktik langsung melalui sikat
gigi bersama serta aplikasi topikal fluor
memberikan dampak signifikan dalam
memperkuat perubahan perilaku
kesehatan gigi. Intervensi tersebut
terbukti mampu menurunkan akumulasi
plak, meningkatkan kebersihan rongga
mulut, serta memperkuat resistensi
enamel terhadap proses demineralisasi
(Abuhaloob &  Petersen, 2023;
Shirahmadi et al., 2024; Bramantoro et
al.,, 2021). Pendekatan berbasis praktik
langsung  memberikan  pengalaman
belajar yang lebih bermakna
dibandingkan edukasi pasif, sehingga
meningkatkan kemampuan anak dalam
mengingat dan menerapkan informasi
kesehatan gigi.

Gambar 3. Aplikasi topikal Fluor kepada
gigi Siswa

Intervensi  berbasis  sekolah
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memberikan dampak yang lebih luas
daripada sekadar perubahan pada
individu  peserta. Siswa  yang
memperoleh edukasi kesehatan gigi
cenderung menyebarkan  informasi
kepada teman sebaya serta anggota
keluarga di rumah. Proses tersebut
mendorong  terbentuknya kesadaran
kolektif dalam komunitas pesantren
terkait pentingnya kesehatan gigi dan
mulut (Tahani et al., 2022; Tahani et al.,
2025; Amalina & Hutami, 2022).
Perubahan perilaku kolektif tersebut
menjadi indikator penting keberhasilan
program  promotif dan preventif
berbasis komunitas pendidikan.
Keberhasilan program kesehatan
gigi berbasis sekolah sangat bergantung
pada keterlibatan berbagai pihak.
Dosen, mahasiswa, tenaga
kependidikan, guru, serta orang tua
memiliki  peran  penting  dalam
mendukung pelaksanaan dan
keberlanjutan ~ program. Kolaborasi
multipihak  memperkuat  efektivitas
intervensi, meningkatkan jangkauan
sasaran, serta memastikan keberlanjutan
perubahan perilaku kesehatan gigi pada
anak (Tahani et al., 2025; Amalina &
Hutami, 2022; Sari, 2022). Sinergi
tersebut  menciptakan  lingkungan

pendidikan yang kondusif dalam
membentuk kebiasaan hidup sehat yang
berkelanjutan.

Gambar 4. Foto bersama tim medis dan siswa‘
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SIMPULAN

Program edukasi kesehatan gigi
berbasis  sekolah  dikombinasikan
dengan praktik langsung dan aplikasi
topikal  fluor  dilaksanakan untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta perilaku kesehatan
gigi dan mulut siswa. Kegiatan ini
dirancang untuk memperkuat
pemahaman siswa melalui pengalaman
belajar aktif yang mencakup edukasi
interaktif dan praktik kebersihan gigi
secara langsung. (Zahra, Z et al. 2025)
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner
untuk menilai tingkat pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut sebelum serta
sesudah intervensi. Hasil evaluasi
menunjukkan  adanya  peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi
kesehatan gigi setelah pelaksanaan
program. Dampak kegiatan diharapkan
tidak hanya terbatas pada individu
peserta, tetapi juga dapat menyebar ke
keluarga dan lingkungan sekitar melalui
perubahan perilaku dan peningkatan
kesadaran  kolektif. = Pengembangan
modul pengabdian kepada masyarakat

yang lebih variatif, termasuk
penggunaan media audiovisual,
berpotensi memperkuat retensi
pengetahuan dan mendukung
keberlanjutan ~ perubahan  perilaku

kesehatan gigi pada anak sekolah dasar.
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